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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Keberagaman agama, etnis, budaya, bahasa, dan latar belakang sosial
Diterima: 15 Oktober 2026 merupakan realitas yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat
Revisi Akhir: 3 November 2026 Indonesia. Dalam konteks tersebut, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
Disetujui: 4 November 2006 peran strategis dalam membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman
Terbit: 7 November 2026 keagamaan yang moderat sekaligus mampu menghargai perbedaan.
Kata Kunci: Integrasi nilai multikultural dalam pembelajaran PAI menjadi penting untuk
Moderasi Beragama; mencegah berkembangnya sikap eksklusif, intoleran, diskriminatif, dan
Nilai Multikultural; berlebihan dalam memahami keberagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk
Pendidikan Agama Islam; menganalisis integrasi nilai-nilai multikultural dalam Pendidikan Agama

Islam sebagai upaya memperkuat moderasi beragama serta mengidentifikasi
bentuk dan strategi penerapannya dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Data
diperoleh melalui kajian terhadap berbagai artikel ilmiah, buku, dan sumber
akademik yang relevan dengan pendidikan multikultural, Pendidikan
Agama Islam, dan moderasi beragama. Data dianalisis secara deskriptif-
analitis melalui proses identifikasi, pengelompokan, interpretasi, dan sintesis
terhadap berbagai temuan literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa
integrasi nilai multikultural dalam PAI dapat dilakukan melalui
pengembangan materi pembelajaran yang menghargai keberagaman,
pembiasaan sikap toleransi, dialog, keadilan, kesetaraan, penghormatan
terhadap perbedaan, serta penerapan pembelajaran yang inklusif dan
kontekstual. Integrasi tersebut berkontribusi dalam membentuk peserta
didik yang memiliki sikap terbuka, toleran, adil, dan mampu hidup
berdampingan secara harmonis dalam masyarakat yang plural.

Pendidikan Islam;
Toleransi.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman agama, etnis, budaya, bahasa,
tradisi, dan latar belakang sosial. Keragaman tersebut merupakan kekayaan sosial yang dapat
menjadi kekuatan dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis, tetapi pada saat
yang sama juga dapat menjadi sumber konflik apabila tidak disertai dengan sikap saling
menghargai (Darsono, 2026). Dalam konteks pendidikan, keberagaman tersebut menuntut
adanya proses pembelajaran yang mampu membentuk peserta didik agar tidak hanya memiliki
kemampuan akademik dan pemahaman keagamaan, tetapi juga memiliki kesadaran untuk
menghormati perbedaan dan hidup berdampingan secara damai. Pendidikan memiliki posisi
strategis dalam membangun cara pandang tersebut karena sekolah menjadi salah satu ruang
perjumpaan peserta didik dengan berbagai latar belakang sosial dan budaya (Arifin et al., 2026).

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi penting dalam membentuk sikap peserta
didik terhadap keberagaman. PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan
keislaman, tetapi juga memiliki tujuan membentuk sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sosial (Jannah, 2026). Nilai seperti keadilan, persaudaraan, kasih
sayang, penghormatan terhadap sesama, dan toleransi memiliki relevansi kuat dengan
kebutuhan masyarakat yang plural (Mairizal & Igbal, 2026). Oleh karena itu, pembelajaran PAI
perlu dikembangkan tidak hanya sebagai proses transfer pengetahuan agama, tetapijuga sebagai
proses pembentukan cara pandang keagamaan yang mampu menerima realitas keberagaman
secara proporsional.
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Salah satu pendekatan yang relevan untuk memperkuat orientasi tersebut adalah
pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural menempatkan keberagaman sebagai bagian
penting dalam proses pendidikan dan memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami,
menghargai, serta berinteraksi secara positif dengan individu yang memiliki latar belakang
berbeda. Dalam pembelajaran PAI, nilai multikultural dapat diintegrasikan melalui materi
pembelajaran, metode pembelajaran, interaksi antar peserta didik, pembiasaan sikap, maupun
keteladanan guru (Sigalingging, 2025). Integrasi tersebut memungkinkan pembelajaran agama
menjadi ruang untuk membangun pemahaman keagamaan yang tidak eksklusif dan tidak
mudah memandang perbedaan sebagai ancaman.

Integrasi nilai multikultural juga memiliki keterkaitan erat dengan penguatan moderasi
beragama. Moderasi beragama pada dasarnya menekankan cara beragama yang seimbang, adil,
menghargai perbedaan, serta menghindari sikap ekstrem. Dalam konteks pendidikan, moderasi
beragama perlu ditanamkan melalui pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik
memahami perbedaan dan mengembangkan kemampuan berinteraksi secara konstruktif dengan
orang lain (Nurqadriani et al., 2024). Karena itu, pendidikan multikultural dan moderasi
beragama memiliki titik temu pada pengembangan sikap toleran, keadilan, penghormatan
terhadap perbedaan, serta kemampuan membangun kehidupan bersama dalam masyarakat
yang majemuk.

Namun demikian, integrasi nilai multikultural dalam pembelajaran PAI tidak cukup
dilakukan dengan menambahkan materi mengenai keberagaman ke dalam kurikulum. Integrasi
harus diwujudkan dalam keseluruhan proses pembelajaran, termasuk cara guru memilih materi,
menggunakan metode, membangun interaksi kelas, memberikan contoh, serta mengevaluasi
sikap peserta didik. Apabila nilai multikultural hanya disampaikan secara teoritis tanpa
diwujudkan dalam pengalaman belajar, maka internalisasi nilai tersebut berpotensi tidak
berlangsung secara optimal (Aulia & Alimddin, 2026). Dengan demikian, diperlukan strategi
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengalami secara langsung praktik
penghargaan terhadap keberagaman.

Sejumlah kajian mengenai pendidikan multikultural dan moderasi beragama
menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sikap
toleransi dan keberagamaan yang moderat. Integrasi nilai-nilai tersebut dapat dilakukan melalui
pembelajaran yang dialogis, kontekstual, inklusif, serta memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berinteraksi dan bekerja sama tanpa membedakan latar belakang (Minanda, 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama membutuhkan pendekatan
pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek sikap dan praktik
sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian yang secara khusus membahas hubungan
antara integrasi nilai multikultural dengan penguatan moderasi beragama dalam Pendidikan
Agama Islam. Kajian ini penting untuk melihat nilai-nilai multikultural yang relevan untuk
diintegrasikan dalam PAI, bentuk integrasinya dalam proses pembelajaran, serta kontribusinya
terhadap pembentukan sikap keberagamaan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis integrasi nilai multikultural dalam Pendidikan Agama Islam sebagai strategi untuk
memperkuat moderasi beragama serta mengidentifikasi bentuk dan strategi penerapannya
dalam proses pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) (Zed, 2004). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis dan sintesis
berbagai literatur yang membahas integrasi nilai multikultural dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) serta kaitannya dengan penguatan moderasi beragama. Kajian dilakukan dengan menelaah
berbagai sumber akademik yang relevan, terutama artikel jurnal ilmiah, buku, dan sumber
akademik lainnya yang membahas pendidikan multikultural, PAI, toleransi, dan moderasi
beragama.
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Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
berupa artikel jurnal hasil penelitian yang secara langsung membahas pendidikan multikultural,
integrasi nilai multikultural dalam pendidikan Islam, dan moderasi beragama. Sementara itu,
sumber sekunder berupa buku ilmiah dan literatur pendukung yang digunakan untuk
memperkuat landasan konseptual dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap fokus kajian. Literatur yang digunakan diprioritaskan pada sumber yang relevan dan
memiliki keterkaitan langsung dengan tema penelitian, khususnya publikasi dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir (Moleong, 2019).

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi. Proses pengumpulan
dilakukan dengan mengidentifikasi, menyeleksi, membaca, dan mencatat informasi dari
berbagai literatur (Miles et al., 2014), menggunakan kata kunci seperti “pendidikan
multikultural”, “nilai multikultural”, “Pendidikan Agama Islam”, “moderasi beragama”,
“toleransi”, dan “pendidikan Islam”. Literatur yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan
relevansi dengan fokus penelitian sehingga data yang dianalisis benar-benar berkaitan dengan
integrasi nilai multikultural dalam PAI dan penguatan moderasi beragama.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui beberapa tahap. Tahap pertama
adalah reduksi data dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian (Hisaanah
et al.,, 2026). Tahap kedua adalah pengelompokan data berdasarkan tema, meliputi konsep nilai
multikultural, bentuk integrasi nilai multikultural dalam PAI, strategi pembelajaran, dan
kontribusinya terhadap moderasi beragama. Tahap ketiga adalah interpretasi dan sintesis
dengan membandingkan berbagai temuan dari literatur yang telah dikaji. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan keterkaitan antara temuan yang diperoleh dari
keseluruhan sumber (Achmad Musthofa et al., 2026).

Keabsahan data dilakukan melalui pemeriksaan silang antara sumber literatur (Sugiyono,
2020). Informasi yang diperoleh dari satu sumber dibandingkan dengan sumber lainnya untuk
melihat konsistensi temuan dan mengurangi kemungkinan kesalahan interpretasi (Muzaini,
2026). Dengan cara tersebut, hasil kajian diharapkan mampu memberikan gambaran yang
sistematis mengenai bagaimana nilai-nilai multikultural dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran PAI sebagai salah satu strategi untuk memperkuat moderasi beragama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Nilai-Nilai Multikultural yang Relevan dalam Pendidikan Agama Islam

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi nilai multikultural dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI) dapat dilakukan melalui sejumlah nilai yang berkaitan langsung dengan
kehidupan masyarakat yang beragam. Nilai tersebut meliputi toleransi, keadilan, kesetaraan,
penghormatan terhadap perbedaan, keterbukaan, dialog, kerja sama, dan sikap anti-
diskriminasi. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berkaitan dengan hubungan antar peserta didik,
tetapijuga dengan cara peserta didik memahami dan merespons perbedaan yang terdapat dalam
lingkungan sosialnya (Armedi et al., 2025).

Dalam konteks pembelajaran PAI, nilai toleransi menjadi salah satu unsur penting karena
peserta didik berhadapan dengan perbedaan pemikiran, tradisi, budaya, dan keyakinan dalam
kehidupan sosial (Naim & Saugqi, 2011). Integrasi nilai toleransi diarahkan agar peserta didik
mampu menerima keberadaan pihak lain tanpa harus kehilangan keyakinan dan identitas
keagamaannya (Alifah & Sukiyanto, 2026). Dengan demikian, toleransi dalam pembelajaran PAI
bukan berarti mencampuradukkan ajaran agama, melainkan membangun kemampuan untuk
menghormati hak orang lain dalam menjalankan keyakinan dan kehidupannya.

Nilai keadilan dan kesetaraan juga menjadi bagian penting dalam pendidikan
multikultural. Guru perlu memberikan perlakuan yang adil kepada seluruh peserta didik tanpa
membedakan latar belakang sosial, budaya, kemampuan, maupun identitas mereka (Banks &
Banks, 2019). Sementara itu, nilai penghormatan terhadap perbedaan dapat dikembangkan
melalui pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal
berbagai perspektif dan pengalaman sosial (Moge et al., 2026).
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Bentuk Integrasi Nilai Multikultural dalam Pembelajaran PAI

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi nilai multikultural dalam PAI dapat
dilakukan pada beberapa komponen pembelajaran, mulai dari materi, metode, interaksi
pembelajaran, hingga evaluasi. Integrasi tersebut tidak harus berdiri sebagai materi
pembelajaran tersendiri, tetapi dapat dimasukkan ke dalam proses pembelajaran PAI yang telah

berlangsung (Ashari, 2026).

Tabel 1. Integrasi Nilai Multikultural Dalam Komponen Pembelajaran
Komponen Pembelajaran Bentuk Integrasi Nilai Multikultural

Materi tentang toleransi, persaudaraan,
Materi pembelajaran keadilan, keberagaman, dan penghormatan
terhadap sesama

Diskusi, dialog, studi kasus, pembelajaran
Metode pembelajaran kooperatif, dan problem solving

Membiasakan sikap saling menghargai,

. mendengarkan pendapat, dan tidak

Interaksi kelas melakukan diskriminasi

Kerja kelompok lintas latar belakang,

Aktivitas peserta didik kegiatan sos.lal, dan proyek yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat

Guru menunjukkan sikap adil, terbuka,

menghargai perbedaan, dan tidak

Keteladanan guru diskeiminatif

Penilaian pengetahuan, sikap toleransi,
Evaluasi kemampuan bekerja sama, dan perilaku
menghargai perbedaan

Tabel tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai multikultural memiliki cakupan yang
lebih luas daripada sekadar penyampaian materi mengenai keberagaman. Nilai multikultural
dapat diwujudkan melalui pengalaman belajar yang dialami peserta didik secara langsung.
Dengan demikian, pembelajaran PAI dapat menjadi ruang pembentukan sikap sekaligus
pemahaman mengenai keberagaman.

Integrasi Nilai Multikultural melalui Pendekatan Pembelajaran

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang dialogis, kooperatif,
kontekstual, dan partisipatif memiliki relevansi dalam mengintegrasikan nilai multikultural.
Melalui diskusi dan dialog, peserta didik memperoleh kesempatan untuk menyampaikan
pendapat sekaligus belajar mendengarkan perspektif orang lain. Proses tersebut dapat
membangun kebiasaan menghargai perbedaan pendapat (Mahmudiana et al., 2026).

Pembelajaran kooperatif juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk bekerja sama
dengan teman yang memiliki karakteristik dan latar belakang berbeda (Slavin, 2015). Dalam
aktivitas kelompok, peserta didik belajar membagi tugas, menghargai kontribusi anggota
kelompok, menyelesaikan perbedaan pendapat, dan mencapai tujuan bersama. Pengalaman
tersebut menjadi bentuk praktik nilai multikultural dalam lingkungan pendidikan (Nur Annisa
et al., 2026).

Pendekatan kontekstual memungkinkan nilai-nilai multikultural dihubungkan dengan
persoalan nyata yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Guru dapat menghadirkan kasus
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mengenai toleransi, konflik sosial, diskriminasi, keberagaman budaya, atau kehidupan
masyarakat yang plural untuk dianalisis melalui perspektif ajaran Islam (Aisyah et al., 2024).
Dengan cara tersebut, peserta didik tidak hanya memahami konsep keberagaman secara teoritis,
tetapi juga belajar menggunakannya untuk merespons persoalan kehidupan.

Peran Guru PAI dalam Mengintegrasikan Nilai Multikultural

Hasil kajian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki posisi penting dalam keberhasilan
integrasi nilai multikultural. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga
menjadi teladan dalam membangun budaya pembelajaran yang menghargai keberagaman. Sikap
guru dalam memperlakukan peserta didik, merespons perbedaan pendapat, mengelola diskusi,
dan menyelesaikan konflik dapat menjadi pengalaman belajar yang secara langsung membentuk
sikap peserta didik (Luthfi & Puspa, 2026).

Guru juga berperan dalam memilih materi dan contoh pembelajaran yang tidak
menimbulkan stereotip terhadap kelompok tertentu. Materi PAI dapat dikembangkan dengan
menampilkan nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan keadilan, persaudaraan, penghormatan
terhadap manusia, perdamaian, dan kehidupan bersama (Sigalingging, 2025). Dengan demikian,
pembelajaran agama dapat memberikan pemahaman bahwa keberagaman merupakan realitas
kehidupan yang perlu disikapi secara bijaksana.

Selain itu, guru perlu menciptakan ruang pembelajaran yang memungkinkan seluruh
peserta didik berpartisipasi. Kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat, melakukan
kerja kelompok, dan memberikan tanggapan perlu diberikan secara proporsional. Kondisi
tersebut dapat membantu membangun kelas yang inklusif dan mengurangi potensi diskriminasi
dalam interaksi pembelajaran.

Kontribusi Integrasi Nilai Multikultural terhadap Moderasi Beragama

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi nilai multikultural memiliki
kontribusi terhadap pembentukan sikap moderasi beragama. Nilai toleransi, keadilan,
kesetaraan, penghormatan terhadap perbedaan, dan keterbukaan memberikan dasar bagi peserta
didik untuk mengembangkan cara pandang keagamaan yang tidak ekstrim dan tidak eksklusif
(Mubarok et al., 2025).

Integrasi tersebut dapat membantu peserta didik memahami bahwa menjalankan ajaran
agama secara teguh tidak harus diwujudkan dengan merendahkan atau menolak keberadaan
pihak yang berbeda. Peserta didik dapat diarahkan untuk membedakan antara keteguhan dalam
menjalankan keyakinan dengan sikap intoleran terhadap orang lain. Dengan demikian, moderasi
beragama dapat dikembangkan melalui keseimbangan antara komitmen terhadap ajaran agama
dan penghormatan terhadap realitas keberagaman (Fadriati et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan adanya keterkaitan antara pendidikan
multikultural, pembelajaran PAI, dan moderasi beragama. Integrasi nilai multikultural
memberikan landasan nilai, PAI menjadi ruang pembelajaran dan internalisasi nilai tersebut,
sedangkan moderasi beragama menjadi salah satu orientasi sikap yang diharapkan terbentuk
pada diri peserta didik.

Pembahasan
Integrasi Nilai Multikultural sebagai Penguatan Orientasi Pembelajaran PAI

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi nilai multikultural dalam Pendidikan Agama
Islam (PAI) bukan sekadar penambahan materi mengenai keberagaman, tetapi merupakan
upaya mengembangkan orientasi pembelajaran agar peserta didik mampu memahami ajaran
Islam sekaligus menerapkannya dalam kehidupan masyarakat yang plural (Mustafida, 2021).
Nilai toleransi, keadilan, kesetaraan, penghormatan terhadap perbedaan, keterbukaan, dialog,
dan kerja sama perlu ditempatkan sebagai bagian dari pengalaman belajar peserta didik.

Posisi tersebut penting karena pembelajaran PAI memiliki dimensi pengetahuan sekaligus
pembentukan sikap. Pengetahuan mengenai ajaran Islam akan memiliki makna yang lebih kuat
ketika peserta didik mampu menerjemahkannya dalam perilaku sosial yang menghargai
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martabat manusia (Ramdhani, 2024). Oleh karena itu, integrasi nilai multikultural dapat
memperluas orientasi pembelajaran PAI dari sekadar pemahaman normatif menuju kemampuan
peserta didik dalam menghadapi realitas sosial yang beragam.

Dengan demikian, pendidikan multikultural tidak dimaksudkan untuk mengurangi
identitas keislaman peserta didik. Sebaliknya, nilai-nilai multikultural dapat digunakan untuk
membantu peserta didik memahami bagaimana komitmen terhadap ajaran Islam dapat berjalan
bersama dengan sikap menghormati pihak lain. Pada titik ini, pembelajaran PAI dapat menjadi
ruang untuk membangun keberagamaan yang memiliki keyakinan kuat sekaligus terbuka
terhadap kehidupan sosial yang plural.

Relevansi Nilai Multikultural dengan Moderasi Beragama

Integrasi nilai multikultural memiliki relevansi yang kuat dengan konsep moderasi
beragama karena keduanya memiliki perhatian terhadap cara individu menyikapi perbedaan.
Moderasi beragama tidak berarti mengurangi keyakinan atau mencampuradukkan ajaran
agama, melainkan mengembangkan sikap beragama yang adil, seimbang, toleran, dan mampu
hidup berdampingan dengan kelompok yang berbeda (Anwar, 2021).

Dalam konteks pembelajaran PAI, nilai toleransi dapat menjadi salah satu pintu masuk
dalam membangun sikap moderat. Peserta didik diarahkan untuk memahami bahwa perbedaan
merupakan realitas sosial yang tidak dapat dihilangkan. Sikap terhadap perbedaan kemudian
diarahkan agar tidak berkembang menjadi diskriminasi, kebencian, ataupun tindakan yang
merugikan pihak lain (Hasibuan et al., 2026).

Nilai keadilan juga memiliki posisi penting. Moderasi beragama tidak dapat dilepaskan
dari kemampuan memperlakukan pihak lain secara adil meskipun terdapat perbedaan identitas
(Kementerian Agama RI, 2019). Karena itu, pembelajaran PAI perlu memberikan ruang bagi
peserta didik untuk memahami bahwa penghormatan terhadap manusia dan keadilan sosial
merupakan bagian dari nilai keagamaan yang dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, integrasi nilai multikultural dapat menjadi pendekatan pedagogis untuk
menerjemahkan moderasi beragama ke dalam pengalaman pendidikan. Moderasi tidak berhenti
sebagai konsep yang dipahami secara teoritis, tetapi dilatih melalui interaksi, dialog, kerja sama,
dan penyelesaian persoalan bersama.

Pembelajaran PAI sebagai Ruang Internalisasi Nilai Multikultural

Hasil kajian memperlihatkan bahwa keberhasilan integrasi nilai multikultural sangat
ditentukan oleh bagaimana nilai tersebut diinternalisasikan dalam proses pembelajaran.
Penyampaian konsep toleransi dan keberagaman secara verbal belum cukup apabila tidak
disertai dengan pengalaman nyata peserta didik (Helmi & Rizal, 2025).

Pembelajaran dialogis menjadi salah satu strategi yang relevan karena memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pandangan sekaligus belajar
mendengarkan pandangan orang lain (Freire, 2018). Dalam proses tersebut, perbedaan pendapat
tidak langsung diposisikan sebagai kesalahan, tetapi menjadi bagian dari proses belajar. Guru
dapat mengarahkan dialog agar tetap berada dalam suasana akademik, saling menghormati, dan
tidak berkembang menjadi pertentangan antarpeserta didik (Amin & Astutik, 2026).

Pembelajaran berbasis kerja sama juga memiliki fungsi penting dalam proses internalisasi.
Ketika peserta didik bekerja dalam kelompok yang beragam, mereka belajar berkomunikasi,
berbagi tanggung jawab, menghargai kemampuan anggota kelompok, dan menyelesaikan
perbedaan secara bersama (Putri et al., 2025). Pengalaman tersebut memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai multikultural secara langsung.

Hal ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai multikultural berlangsung melalui
hubungan antara pengetahuan, pengalaman, dan pembiasaan (Agustian, 2019). Peserta didik
terlebih dahulu memperoleh pemahaman mengenai nilai yang dipelajari, kemudian memperoleh
kesempatan untuk mempraktekkannya, dan selanjutnya membentuk kebiasaan dalam
kehidupan sehari-hari.
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Guru sebagai Teladan dalam Penguatan Moderasi Beragama

Pembahasan terhadap hasil kajian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki posisi strategis
karena nilai multikultural tidak hanya disampaikan melalui materi pembelajaran, tetapi juga
melalui keteladanan. Cara guru memperlakukan peserta didik, memberikan kesempatan
berbicara, menyelesaikan perbedaan pendapat, dan merespons keberagaman menjadi bagian
dari proses pendidikan.

Guru yang memberikan perlakuan adil kepada peserta didik dapat memberikan
pengalaman konkret mengenai nilai kesetaraan (Muhaimin, 2012). Demikian pula, guru yang
memberikan ruang terhadap perbedaan pendapat dapat membangun budaya dialog di dalam
kelas. Sebaliknya, apabila pembelajaran menunjukkan perlakuan diskriminatif atau memberikan
label negatif terhadap kelompok tertentu, proses tersebut justru dapat bertentangan dengan
tujuan pendidikan multikultural.

Oleh sebab itu, kompetensi pedagogis guru perlu disertai dengan kemampuan mengelola
keberagaman di kelas. Guru perlu memahami bahwa peserta didik memiliki latar belakang,
pengalaman, kemampuan, dan cara pandang yang berbeda. Perbedaan tersebut perlu dikelola
sebagai sumber pembelajaran, bukan sebagai hambatan (Maulana et al., 2026).

Dalam konteks moderasi beragama, keteladanan guru juga berfungsi sebagai jembatan
antara konsep dan praktik. Peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan mengenai toleransi,
tetapi dapat mengamati bagaimana nilai tersebut diwujudkan dalam perilaku guru. Dengan
demikian, keteladanan menjadi bagian penting dalam proses internalisasi moderasi beragama.

Tantangan Integrasi Nilai Multikultural dalam Pembelajaran PAI

Meskipun memiliki relevansi yang kuat, integrasi nilai multikultural dalam pembelajaran
PAI tidak terlepas dari berbagai tantangan. Tantangan pertama adalah kecenderungan
memahami pendidikan multikultural sebatas penyampaian materi tentang keberagaman.
Apabila integrasi berhenti pada aspek materi, maka nilai tersebut belum tentu menjadi bagian
dari sikap dan perilaku peserta didik.

Tantangan kedua berkaitan dengan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran.
Integrasi nilai multikultural membutuhkan kesesuaian antara tujuan pembelajaran, materi,
metode, aktivitas, interaksi, dan evaluasi. Guru perlu menentukan bagaimana nilai toleransi,
keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap perbedaan dapat diamati dalam proses
pembelajaran.

Tantangan berikutnya adalah keberagaman latar belakang peserta didik itu sendiri.
Perbedaan pengalaman sosial dan pemahaman keagamaan dapat menghasilkan respons yang
berbeda terhadap suatu materi. Karena itu, guru perlu memiliki kemampuan mengelola dialog
secara hati-hati agar pembelajaran tidak berubah menjadi ruang pertentangan (Muna et al., 2026).

Dengan demikian, penguatan pendidikan multikultural membutuhkan dukungan pada
tingkat guru, sekolah, dan lingkungan pendidikan. Integrasi nilai perlu dilakukan secara
konsisten melalui pembelajaran, budaya sekolah, interaksi sosial, dan keteladanan sehingga
moderasi beragama tidak hanya dipahami sebagai konsep, tetapi menjadi bagian dari kebiasaan
peserta didik.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kajian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai multikultural seperti
toleransi, keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap perbedaan dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki peran krusial dalam memperkuat moderasi beragama peserta didik.
Proses integrasi ini tidak cukup hanya melalui penyampaian materi teoritis mengenai
keberagaman, melainkan harus diwujudkan secara utuh dalam keseluruhan proses
pembelajaran, yang mencakup pemilihan materi yang relevan, penggunaan metode
pembelajaran dialogis dan kooperatif, pembiasaan interaksi kelas yang inklusif, keteladanan
guru, hingga sistem evaluasi sikap yang komprehensif. Upaya strategis ini terbukti memberikan
kontribusi nyata dalam mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memahami,
menerima, serta menyikapi perbedaan secara adil dan proporsional, sehingga mereka dapat
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menjalankan keyakinan agamanya secara seimbang tanpa mengurangi komitmen keimanan
sekaligus tetap menghormati hak pihak lain. Dalam hal ini, guru PAI memegang peranan sentral
sebagai perancang pembelajaran, fasilitator dialog, pengelola keberagaman, dan teladan utama.
Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan perlunya institusi pendidikan membangun budaya
inklusif serta mendorong guru untuk menerapkan strategi pembelajaran PAI yang responsif
terhadap keberagaman secara konsisten.
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